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ABSTRAK 

 
Pemanfaatan terapi alternatif saat ini banyak digunakan dengan tujuan mengurangi rasa nyeri, 
pembengkakan hingga meningkatkan peredaran darah. Sinar inframerah dalam penelitian sebagai 
terapi penyembuhan luka insisi karena inframerah dapat masuk ke dalam sel atau jaringan lebih dalam. 
Sinar infamerah dalam penelitian sebagai terapi penyembuhan luka insisi.  Sampel hewan coba 24 ekor 
tikus wistar jantan dengan perlakuan K (-) tidak diberi terapi inframerah, P1 diberi paparan inframerah 
dengan jarak 24 cm dan waktu 20 menit. P2 diberi paparan inframerah  jarak 16 cm dan waktu 20 
menit dan P3 diberi paparan inframerah  jarak 7 cm dan waktu 20 menit. Hasil menunjukkan bahwa 
perubahan hari ke-12 dalam penyembuhan luka terjadi pada kelompok kontrol = 0,1 cm; P1= 0,2 cm; 
P2 = 0,4 cm dan P3 = 0,5 cm. Kesimpulan penelitian terapi inframerah yang efektif ditunjukkan pada 
kelompok perlakuan 1 (P1) dengan jarak paparan ± 24 cm, dikarenakan radiasi inframerah masuk ke 
jaringan subkutan tanpa dilakukan secara stimulasi atau pemanasan yang berlebihan.  
 
 
Kata kunci: Inframerah, terapi, penyembuhan, luka insisi 

 
ABSTRACT 

Currently, alternative therapies are widely used with the aim of reducing pain, swelling and increasing 
blood circulation. Infrared rays are used in research as a therapy for healing incisional wounds because 
infrared can penetrate cells or tissue more deeply. Infrared rays in research as a therapy for healing 
incisional wounds. The experimental animal samples were 24 male Wistar rats treated with K (-) 
without infrared therapy, P1 was given infrared exposure at a distance of 24 cm and for 20 minutes. P2 
was given infrared exposure at a distance of 16 cm and a time of 20 minutes and P3 was given infrared 
exposure at a distance of 7 cm and a time of 20 minutes. The results showed that the 12th day change in 
wound healing occurred in the control group = 0.1 cm; P1= 0.2 cm; P2 = 0.4 cm and P3 = 0.5 cm. The 
conclusion of the research was that effective infrared therapy was shown in treatment group 1 (P1) with 
an exposure distance of ± 24 cm, because infrared radiation entered the subcutaneous tissue without 
excessive stimulation or heating. 
 
Keywords: Infrared, therapy, healing, incisional wounds. 

 

PENDAHULUAN 

 Pemanfaatan terapi alternatif saat ini banyak digunakan dengan tujuan mengurangi rasa 

nyeri, pembengkakan hingga meningkatkan peredaran darah. Inframerah merupakan salah satu 

terapi alternatif yang banyak digunakan, karena menghasilkan panas yang dapat diserap oleh 
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jaringan tubuh (Abidin & Kolewora, 2022; Nurcipto & Gandha, 2017). Inframerah 

menghasilkan efek fisiologis yaitu pemanasan pada jaringan dangkal sehingga dapat 

menimbulkan peningkatan jaringan lokal dalam aliran darah maka salah satunya meningkatkan 

perbaikan jaringan dengan cara stimulasi metabolik (Astuti and Subroto,2023.) 

Inframerah merupakan sinar dari salah satu spektrum gelombang elektromagnetik. 

Gelombang elektromagnetik merupakan gelombang yang perambatannya berdasarkan spektrum 

gelobang elektromagnetik dan panjang gelombang (Yushardi, Sudarti, and Hamdi 2022). Sinar 

inframerah memiliki panjang gelombang antar 700 nm- 1 mm, dan tidak dapat dilihat oleh mata 

manusia namun radiasi panasnya dapat dirasakan (Nurcipto, Indra Gandha, and Nuswantoro 

2017b). Radiasi yang dihasilkan oleh sinar inframerah dapat dideteksi atau dirasakan maka 

dijelaskan (Nurcipto, Indra Gandha, and Nuswantoro 2017a) bahwa sinar inframerah dibagi 

menjadi 3 yaitu; Near infrared (NIR) dengan ukuran 0.75 – 1.5 μm digunakan untuk terapi 

kesehatan, Mid infrared (MIR) dengan ukuran 1.50 – 10 μm banyak digunakan pada alat 

sensor, Far infrared (FIR) dengan ukuran 10 – 100 μm dimanfaatkan pada alat kesehat. 

Pemanfaatan sinar inframerah dalam penelitian sebagai terapi penyembuhan luka insisi karena 

inframerah dapat masuk ke dalam sel atau jaringan lebih dalam  (Rianti and Soekanto 2020). 

Proses kehidupan pada tubuh manusia organ terbesar yang memainkan peranan penting 

adalah kulit, karena terjadi kerusakan seperti luka maka akan mengganggu sebagai fungsi 

proteksi kulit dalam kondisi tertentu, hingga dapat mengancam jiwa tubuh manusia itu sendiri 

(Asyifa et al.,2023.). Luka merupakan terputusnya kontinuitas struktur anatomi pada jaringan 

tubuh (Primadina,2019). Luka adalah terjadinya gangguan kontinuitas pada jaringan akibat 

kerusakan (Asyifa et al., 2023). 

Proses penyembuhan luka adalah pergantian jaringan yang mengalami kerusakan atau 

mati dengan jaringan baru atau mengalami regenerasi sel. Pada proses bio-seluler dan bio-kimia 

dalam penyembuhan luka terjadi saling berkesinambungan (Laut et al., 2019). Penelitaian 

menjelaskan bahwa dalam penyembuhan luka terdapat tiga fase yang meliputi inflamasi, 

proliferasi atau granulasi dan remodeling. Proses fase inflamasi terjadi pada reaksi awal tubuh 

terkena luka dan tejadi cedera berlangsung 4-6 hari (Pertiwi, 2020). 

Penelitian yang terjadinya luka dalam kondisi akut akan membaik dalam waktu  8-12 

minggu dan luka kronis masa penyembuhan lebih dari 12 minggu. Penyembuhan pada luka 

memiliki tiga fase yaitu, inflamasi, fase proliferasi dan fase maturasi atau remodelling, dan 

penyebabnya dibedakan 3 jenis yakni luka erosi, luka abrasi dan luka ekskoriasi yang terbatas 

pada epidermis, luka kontusio, dan luka laserasi yang dapat dibedakan menjadi insisi, tension 
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laceration, dan crush laseration atau compression laseration, sedangkan menurut tingkat 

kontaminasinya, Centers for Disease Control and Prevention (CDC) membaginya menjadi 4 

klasifikasi yakni luka bersih, luka bersih terkontaminasi luka terkontaminasi dan luka kotor 

atau terinfeksi  (Asyifa et al., 2023). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

Inframerah dapat digunakan untuk kesembuhan investigasi terapi terhadap penyembuhan luka 

insisi dalam konteks ilmu kesehatan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan penelitian yang digunakan adalah wistar jantan usia 3-5 bulan, berat 150-200 

gram, sinar inframerah, ketamin 0,3 ml, parafin, pur 511, serbuk kayu, air putih dan alcohol 

swab. Penelitian menggunakan metode eksperimental dan sampel yang digunakan adalah tikus 

wistar jantan. Tikus wistar jantan dalam penelitian diberikan luka insisi dengan panjang 2 cm 

dan kedalaman 0,2 mm yang selanjutnya diberikan terapi inframerah dengan panjang 

gelombang 940 nm. Pengamatan penyembuhan luka diamati dan dievaluasi setiap hari dengan 

melihat panjang luka insisi dan cepatnya penyembuhan luka.  

Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Hewan Coba Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya . Populasi penelitian menggunakan wistar jantan sebanyak 24 ekor, diperoleh di 

Laboratorium Hewan Coba Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Sampel Penelitian terdiri 

dari 4 kelompok perlakuan tikus wistar jantan. Dengan perlakuan K (-): 6 ekor tidak diberi 

terapi inframerah, P1:  6 ekor diberi paparan inframerah dengan jarak 24 cm dan waktu 20 

menit. P2: 6 ekor diberi paparan inframerah  jarak 16 cm dan waktu 20 menit dan P3: 6 ekor 

diberi paparan inframerah  jarak 7 cm dan waktu 20 menit. Jumlah sampel dihitung 

menggunakan rumus Federer;  (n-1) (t-1) ≥ 15, dengan setiap kelompok terdapat 6 ekor tikus 

wistar jantan. Kemudian penelitian di analisa berdasarkan efektivitas penyembuhan luka insisi 

dengan menggunakan terapi inframerah.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

 Penelitian menggunakan sampel tikus wistar jantan dengan jumlah 24 ekor, dan 

sebelum melakukan perlakuan dilakukan adaptasi selama 7 hari pada hewan coba. Hari ke 8 

hewan coba dilakukan pembiusan menggunakan ketamin 0,3 ml untuk mengurangi rasa sakit 

pada hewan coba, kemudian dilukai insisi menggunakan surgical blade kedalaman 0,2 cm dan 

panjang 2 cm serta tidak dilakukan perlakuan. Pengukuran Panjang Hari ke 9 pemberian 
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paparan sinar inframerah pada hewan coba dan pengukuran luka insisi menggunakan jangka 

sorong.  

 Tabel 1. Hasil data rerata pada penyembuhan luka insisi tikus wistar jantan yang diberi 
paparan infaramerah selama 20 menit 

Perlakuan 
(hari) 

K ( - ) 
Cm 

P1 
Jarak 24 Cm 

P2 
Jarak 16 Cm 

P3 
Jarak 7 Cm 

0 2 2 2 2 
1 2 1,9 2 2 
2 1,8 1,9 1,97 2 
3 1,78 1,87 1,9 1,98 
4 1,48 1,48 1,42 1,75 
5 1,32 1,4 1,3 1,57 
6 1,08 1,08 1,18 1,45 
7 0,72 0,77 1,07 1,32 
8 0,57 0,7 0,92 1,25 
9 0,42 0,58 0,72 1,12 
10 1,9 0,5 0,65 0,92 
11 0,25 0,38 0,55 0,82 
12 0,1 0,2 0,4 0,5 

 

Gambar 1. Kondisi luka insisi pada hewan coba (a) hari pertama, (b) hari ke 6, (c) hari ke 12 

 

 Panjang gelombang pada inframerah yang digunakan adalah 940 nm, dengan jumlah 

Light emitting diode (LED)  inframerah pada perangkat terapi. Pemanfaatan LED dalam terapi ini 

adalah sinar dapat memancarkan atau melepaskan energi foton dan berfungsi sebagai penyearah 

(Rianti, 2021). Pemanfaatan inframerah dalam penelitian sebagai terapi dipaparkan pada hewan 

coba dengan waktu 20 menit dengan variasi jarak berbeda yaitu 24 cm, 16 cm dan 7 cm.  

 Hasil data diperoleh pada perlakuan hewan coba hari ke- 1 menunjukkan bahwa terjadi 

perubahan luka insisi pada kelompok perlakukan P2 (jarak 16 cm) yaitu; 1,9 cm. Pada hari ke-7 

terjadi perubahan luka pada kelompok kontrol dan perlakuan 1 (P1) yaitu: 0,72 cm (K (-)), 0,77 

a b c 
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cm (P1). Hari ke-8 sangat jelas terjadi penyembuhan luka pada kelompok kontrol (0,57 cm), P1 

(0,7 cm), P2 (0,92 cm) dan P3 (1,2 cm). Data tersebut menunjukkan bahwa paparan inframerah 

pada hari ke-8 memberi pengaruh pada penyembuhan luka. Sinar inframerah merupakan 

elektron yang berada di dalam molekul yang bergetar sehingga menghasilkan panas dan 

tergantung pada temperatur (Rianti, 2020). Penelitian menjelaskan bahwa peningkatan 

temperatur yang dihasilkan oleh sinar inframerah akan terjadinya vasodilatasi sehingga 

menyebabkan peningkatan darah ke jaringan, terutama pada jaringan superficial yang 

bermanfaat menyembuhkan luka. Paparan inframerah dilakukan dengan jarak ± 20 cm dengan 

waktu 15 menit (Malawat, 2017).  

 Penelitian yang dilakukan yaitu dengan waktu 20 menit dan dengan variasi jarak 24 cm, 

16 cm dan 7 cm, dari  variasi jarak tersebut menunjukkan bahwa perubahan hari ke-12 dalam 

penyembuhan luka terjadi pada kelompok kontrol = 0,1 cm; P1= 0,2 cm; P2 = 0,4 cm dan P3 = 

0,5 cm. Hasil menunjukkan bahwa paparan inframerah pada perlakukan 1 (P1) menunjukkan 

bahwa luka insisi mengalami penyembuhan paling baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variasi jarak yang baik yaitu ± 24 cm karena radiasi inframerah menyebar ke jaringan lebih 

baik. Penelitian menjelaskan bahwa radiasi inframerah dapat masuk ke jaringan subkutan 

sekitar 2-3 cm tanpa dilakukan secara stimulasi atau pemanasan yang berlebihan. Sehingga 

jarak ± 24 cm paparan inframerah menuju jaringan dengan pemanasan tidak berlebih 

dibandingkan dengan jarak 16 cm dan 7 cm (Untari et al., 2023) 

 Penyembuhan luka yang dapat menghambat adalah faktor infeksi, maka penelitian 

dilakukan terapi untuk menghindari terjadinya infeksi pada luka insisi hal tersebut (Zakaria, 

Erviani, and Soekendarsi 2021) menjelaskan bahwa infeksi merupakan faktor proses 

penyembuhan luka.  Gambar 1 menunjukkan proses penyembuhan pada jaringan hewan coba, 

gambar 1.a proses terjadinya luka insisi dengan jaringa berwarna kemerahan. Gambar 1.b 

terjadinya pembetukan jaringan pada tepi-tepi luka, gambar 1.c terjadi penutupan pada luka. 

Sesuai dengan penelitian  yang menjelaskan bahwa penbentukan luka terjadi proses infamasi 

hingga 3 hari, kemudian terbentuknya luka jaringan-jaringan mulai bergranulasi pada hari ke-

10. Luka dikatakan sembuh jika  tidak adanya tanda infalasi, terjadi pada hari ke-3 sampai 

dengan hari ke-30 (Asyifa, 2023). 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian tikus wistar jantan yang diperlakukan dengan pemberian luka insisi diperoleh 

bahwa terapi inframerah yang efektif ditunjukkan pada kelompok perlakuan 1 (P1) dengan 
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jarak paparan ± 24 cm, dikarenakan radiasi inframerah masuk ke jaringan subkutan tanpa 

dilakukan secara stimulasi atau pemanasan yang berlebihan 
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